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PRAKATA PENGUKUHAN

Assalaam u^laikum  Warokhmatullahi Wabarokatuh 

Selamat malam dan salam sejahtera

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati

Terlebih dahulu marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah 

SWT, karena dengan rahm at-N ya jugalah  kita dapat berkum pul di 
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KO NTRIBUSI TEK NO LOG I M A RK A  M OLEKULER 

DA LAM  PEN GEN DA LIA N W ERENG COKLAT

Orasi ilmiah ini terdiri atas tujuh bab, yaitu:

I. Pendahuluan

H. Dinamika Serangan dan Upaya Pengendalian 

UI. Faktor Penyebab Teij adinya Serangan

IV. Terobosan Bioteknologi dalam Pengendalian Wereng Coklat

V. Arah dan Strategi Pengembangan

VI. Kesimpulan dan Implikasi Kebijakan 

VH.Penutiq)
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I. PENDAHULUAN

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati,

Wereng coklat merupakan hama yang sering kali merusak tanaman 

padi di Indonesia, dengan luas serangan yang berfluktuasi dari tahun 

ke tahun. Serangan tertinggi teijadi dalam periode 1974-79, kemudian 

cenderung m enurun1. Pada m usim  tanam  1976/77 sekitar 450.000 

hektar pertanam an padi puso akibat diserang wereng coklat dengan 

kerugian saat itu m en e g a i U S $ 100 ju ta2 3 atau kini setara dengan Rp 

1,1 triliun pada ku rsU S  $1 Rp 8.600.

A khir-akhir ini serangan w ereng coklat cenderung m eningkat 

sehingga diperlukan antisipasi dan upaya pengendalian yang lebih 

handal. Dalam  upaya pengendalian ham a yang berbahaya ini telah 

dikem bangkan m etode Pengendalian  H am a Terpadu (PH T) yang 

terbukti dapat m eredakan eksplosi w ereng coklat4.

Komponen utama PHT wereng coklat adalah penanaman varietas 

unggul tahan wereng (VUTW ). Tetapi ham a ini m am pu beradaptasi 

pada varietas tahan dengan m em bentuk biotipe baru  yang dapat 

mematahkan ketahanan varietas, sehingga untuk melen^capi komponen 

PHT perlu tersedia VUTW baru yang d^atm enangkal serangan biotipe 

w ereng coklat yang terus berkem bang5 6.

B ioteknologi, dalam  hal ini m arka m olekuler, berpotensi 

membantu pengendalian wereng coklat, baik dalam perakitan VUTW  

m aupun penelitian  populasi atau  b io tipe w ereng coklat. D ahulu 

perakitan varietas tahan hanya melalui pemuliaan konvensional dengan 

seleksi berbasis morfologi atau fenotipe, namun sekarang dapat dibantu 

dengan teknologi marka molekuler7 8 9. Demikian pula penelitian biotipe 

w e re n g  c o k la t, d a h u lu  d id a s a rk a n  p a d a  re a k s i v a rie ta s  p ad i
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pem beda1011, dan sekarang terbuka peluang untuk dilakukan secara 

langsung pada sekuen D N A  w ereng coklat12.

Orasi ilm iah ini m engungkap dinam ika serangan dan upaya 

pengendalian w ereng coklat, faktor penyebab teijadinya serangan, 

dan peranan teknologi m aika molekuler dalam perakitan varietas yang 

lebih tahan terhadap wereng coklat.

II. DINAMIKA SERANGAN DAN UPAYA 
PENGENDALIAN

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati,

Peningkatan populasi dan penyebaran wereng coklat yang relatif 

cepat disebabkan oleh siklus hidup yang pendek, sekitar 25 hari, daya 

reproduksi tinggi yang dapat m encapai 300 anak per betina13 dan 

tingginya kem am puan migrasi. Wereng coklat yang sudah bersayap 

dapat terbang selam a 30 hari sejauh 200 km 1415. Dinamika serangan 

wereng coklat berhubungan dengan cara bercocok tanam padi, cara 

pengendaliannya oleh petani16, serta kebijakan pemerintah saat itu yang 

dapat dikelom pokkan ke dalam  tiga era.

2.1. Era Pra-Revolusi Hijau (sejak Kemerdekaan-1968)

Di Indonesia, sebelum era revolusi hijau, petani menanam varietas 

lokal dan varietas unggul lam a yang berum ur panjang, sehingga 

intensitas tanam  padi hanya satu-dua kali setahun atau satu kali padi 

diikuti palaw ija. Pada saat itu w ereng coklat belum  m enjadi ham a 

u tam a tanam an pad i sehingga teknik  pengendaliannya belum  

berkembang4.
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2.2. Era Revolusi Hijau -  Sentralisasi

Era revolusi hijau dapat dibagi atas empat periode sebagai berikut:

2.2.1. Periode over optimis intensifikasi padi (1969-73)

Pada periode ini pemerintah melaksanakan program peningkatan 

prcxiuksi padi dengan mengintroduksikan varietas unggul sq^erti Pelita 

VI, PB5, dan PB8 yang kemudian diketahui rentan terhadap wereng 

coklat. Varietas tersebut diusahakan secara intensif, tanam  tidak 

serem pak  dan terus-m enerus sepan jang  tahun  dengan  sistem  

monokultur. Padaperiode ini wereng coklat mulai menjadi hama penting 

yang diidentifikasi sebagai biotipe 1, dengan luas serangan mencapai 

puluhan ribu hektar dan hanya dikendalikan dengan insektisida5.

2.2.2. Periode pembelajaran (1974-83)

Pada periode ini baru diketahui bahw a w ereng coklat m am pu 

beradaptasi dengan varietas tahan  dan insektisida, sehingga luas 

serangan meningkat menjadi ratusan ribu hektar. Pengendalian serangan 

diupayakan dengan penanaman varietas unggul tahan wereng coklat 

b io tipe 1 (V U TW 1) seperti PB 26 dan PB 28 secara m onokultur. 

Setelah ditanam 4-5 musim, V U TW 1 menjadi rentan karena diserang 

oleh w ereng coklat biotipe 2. U ntuk  m engendalikan biotipe 2, 

diintroduksikan VU TW 2 seperti PB3 6, PB 42, dan Cisadane yang 

setelah ditanam 7-8 musim berturut-turut juga menjadi rentan wereng 

coklat b io tipe 316’17’18. Dari hasil pengam atan dan pem belajaran 

terfiadap perkembangan biotipe baru, pada periode ini juga dihasilkan 

teknik identifikasi biotipe untuk m em onitor perkem bangan wereng 

coklat di lapangan1119.

4 Kontribusi Teknologi Marka Molekuler dalam Pengendalian Wereng Coklat
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Selain penanaman varietas tahan, wereng coklat juga dikendalikan 
dengan pem akaian insektisida secara periodik, bukan berdasarkan 

ambang ekonomi. Dalam periode ini ditemukan beberapa insektisida 

yang tidak dapat m em basm i w ereng coklat karena ham a m enjadi 

resisten terhadq) insektisida yang digunakan. Di samping itu teijadi 

juga kasus resmjensi, dimanapopulasi wereng coklat meningkat setelah 

aplikasi insektisida20*21.

2.2.3. Periode swasembada beras (1984-90)

Pada periode ini teijadi rasionalisasi revolusi hijau dengan 

m enerapkan intensifikasi padi berdasarkan ekologi. B elajar dari 

pengalam an, sejak awal 1980-an pem erintah m engintroduksikan, 

konsep PH T untuk m engendalikan wereng coklat. Kom ponen PHT 

w ereng coklat adalah penanam an varietas tahan, tanam  serem pak 

dalam  ham paran  luas, ro tasi tanam an padi dengan palaw ija, 

penggunaan insektisida berdasar ambang ekonomi, yaitu lim a ekor 

wereng coklat per rum pun pada saat tanam an padi berum ur kurang 

dari 20 hari, 10 ekor per rum pun pada um ur 20-40 hari, dan 20 ekor 

per rum pun pada um ur lebih dari 40 hari22. Cara ini bertujuan untuk 

melindungi musuh alami hama dari penggunaan insektisida22 23.

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dan Pengamat Organisme 

Pengganggu Tanaman (POPT) berperan penting dalam  m em bantu 

pe tan i m en en tu k an  ca ra  peng en d alian  ham a seh ingga  tu ru t 

berkontribusi dalam m ewujudkan swasembada beras untuk pertama 

kalinya pada tahun 1984 dengan produksi padi saat itu 35 ju ta  ton 

gabah kering giling (GKG)24.

Untuk mendorong dan mempericuat PHT guna mempertahankan 

sw asem bada beras, pada tahun 1986 keluar Inpres No. 3/1986 

ten tang  P en ingkatan  P engendalian  H am a W ereng C okla t pada
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Tanam an Padi dan m elarang penggunaan 57 form ula insektisida 

penyebab resistensi dan resuijensi w ereng coklat. Pada periode ini 

w ereng coklat relatif dapat dikendalikan.

2.2.4. Periode stagnasi (1990-99)

Im plem entasi Inpres 3/1986 m enyebabkan penurunan im por 

pestisida dan berdampak terhadap peningkatan produksi padi menj adi 

45 ju ta  ton GKG pada tahun 199124 25. Nam un kemudian prcxiuktivitas 

padi re la tif  tidak m eningkat, yang tam pak terkait dengan m usim  

kem arau panjang， penyusutan areal persaw ahan karena alih firngsi 

lahan, serta terjadi kejenuhan teknologi yang tidak dapat lagi 

m enaikkan potensi hasil padi per satuan luas24.

Pada periode ini serangan w ereng coklat mereda^ kecuali pada 

tahun 1998 teijadi serangan yang relatif luas, m encapai 10.000 ha di 

Jaw a26. Pada periode ini teijadi transisi pem erintahan dari orde baru 

ke era reformasi yang juga  m engubah sistem organisasi pertanian di 

Indonesia, sehingga teijadi kelengahan dalam  pengendalian wereng 

coklat. Akibatnya, produksi padi m enurun dari 49,4 ton pada tahun 

1997 m enjadi 48,5 ju ta  ton G K G  pada tahun 199827.

2.3. Era Revolusi Hijau -  Desentralisasi (2000 - Sekarang)

Pada tahun 1998/99p^nerintahanlndonesiamengalami reformasi. 

Salah satu program reformasi adalah otonomi daerah yang dituangkan 

dalam  Peraturan Pem erintah  (PP) N o. 25 tahun 2000 tentang 

Kewenangan Pem erintah dan Kew enangan Provinsi sebagai Daerah 

Otonom i. PP ini diperkuat oleh U ndang-Undang No. 32 tahun 2004 

tentang Pem erintahan Daerah. Sejak 2004 w ew enang dan dana 

pem bangunan pertanian tidak terpusat, nam un tersebar di daerah, ke 

D inas Pertanian Provinsi dan K abupaten. Pada m asa ini terdapat

6 Kontribusi Teknologi Marka Molekuler dalam Pengendalian Wereng Coklat



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Bioteknologi Pertanian

perbedaan antara satu Pem da dengan Pem da lainnya dalam  hal 

persepsi, peraturan, program , dan kineija pertanian. PPL dan POPT 

yang dulu terpusat kini tersebar di berbagai daerah dan bekerja sesuai 

dengan kebijakan Pem da m asing-m asing. Pengaw asan terhadap 

pestisida yang beredar juga  menjadi wewenang Pemda.

Pada era desentralisasi， Indonesia kembali berswasembada beras 

pada tahun 2008 dengan produksi padi 60,3 ju ta  ton G K G  H al ini 

didukung oleh gerakan yang terkoordinasi dari Pemerintah Pusat yang 

dikenal dengan Program  Peningkatan Produksi Beras N asional 

(P2BN )28.

U ntuk m em pertahankan sw asem bada beras, petani didorong 

untuk m enanam  padi secara terus-menerus sepanjang tahun. Nam un 

penanaman yang terus menerus meningkatkan serangan wereng coklat. 

Pada tahun 2009 dan 2010 teijadi peningkatan serangan wereng coklat 

di Jawa, m asing-m asing m encapai 47.473 ha dan 103.000 ha115 29 30. 

Varietas padi yang diserang umumnya sedang populer di petani seperti 

IR64 dan Ciherang. Wereng coklat yang menyerang adalah biotipe 3 

dan 431'32. Walaupun pada periode ini imporpestisida meningkat25 tetapi 

tidak selaras dengan penurunan serangan wereng coklat di lapangan.

K ondisi tersebut m em buktikan kem bali pentingnya perakitan 

VUT W  secara sinambung sesuai dengan biotipe wereng coklat yang 

berkembang di lapangan. Teknologi marka molekuler dapat diterapkan 

un tuk  m em ban tu  p e rak itan  v arie tas  unggul po p u ler dengan 

m enam bahkan gen tahan w ereng coklat dengan m etode M ABC 

{marker assisted backcrossing atau seleksi silang balik dengan marka 

m olekuler). D i sam ping itu, struktur populasi dan perkem bangan 

biotipe w ereng coklat ju g a  perlu dipelajari terus-m enerus agar arah 

perkem bangannya dapat ditentukan untuk mengantisipasi serangan 

biotipe yang akan berkembang.

Kontribusi Teknologi Marka Molekuler dalam Pengendalian Wereng Coklat 7
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III. FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA 
SERANGAN

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati,

Pengalam an sejak 1970-an12,5 29 sampai sekarang m enunjukkan 

bahwa penyebab peningkatan serangan wereng coklat adalah sebagai 

bOTkut:

3.1. Tanam Tidak Serempak

P e n a n a m a n  se c a ra  te ru s -m e n e ru s  d a n  t id a k  se rem p ak  

m enyebabkan tanam an padi selalu tersedia bagi w ereng coklat 

sepanjang tahun. Akibatnya, ham a ini terus berkem bang， dan pada 

populasi puncak {outbreak) sulit dikendalikan2. Teknologi tanam  

serem pak terbukti berhasil m enekan serangan w ereng coklat pada 

m usim  tanam  2010/2011 di Jaw a Barat. Sem entara di Jaw a Tengah 

dan Jawa Timur yang belum  menerapkan tanam  serempak, serangan 

masih teijadi15.

3.2. Penanaman Varietas Rentan

Penanaman varietas rentan sq)erti varietas lokal, ketan, dan padi 

hibrida m em icu serangan wereng coklat33*34. Padi hibrida yang relatif 

baru di Indonesia ternyata rentan terhadap wereng coklat35. Beberapa 

penelitian m enunjukkan daya reproduksi wereng coklat betina pada 

varietas rentan mencapai 100-300 ekor, sedangkan pada varietas tahan 

kurang dari 20 ekor33*34.
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3.3. Aplikasi Insektisida Tidak Tepat

Keterbatasan pengetahuan petani dalam penggunaan insektisida 

(tidak tepat jen is, cara, sasaran, w aktu, dosis), keterbatasan biaya 

untukmembeli insektisida, dan keterbatasan bantuan pemerintah dalam 

pengadaan insektisida, m aka aplikasi oleh petani tidak seperti yang 

d ih aru k an . M ereka terpaksa m enyem protkan insektisida di baw ah 

dosis anjuran sehingga mendorong teijadinya resistensi dan resuijensi. 

Petani pun tidak jarang membuat sendiri campuran insektisida, sehingga 

terjadi resisten silang (crcws rey&towce)36.

Di Indonesia saat ini telah terdaftar 2.065 formula pestisida, 502 

diantaranya formula insektisida pertanian, termasuk 121 formula untuk 

pengendalian wereng coklat dim ana 32 formula mengandung bahan 

aktif imidakloprid37. Hasil penelitian menunjukkan, wereng coklat di 

Jawa Tengah, Cina, Jepang dan Vietnam resisten terhadap insektisida 

berbahan aktif imidakloprid36,3839.

Wereng coklat mempunyai beberapa musuh alami seperti predator 

/ip /却 ewms dengan daya predasi 67%. Beberapa 

parasitoid sq )erti Anagrus spp dan Oligosita spp m em iliki daya 

parasitasi yang tinggi terhadap telur w ereng coklat, m encapai 

87% 32,40,41. Pengendalian ham a dengan insektisida yang tidak tepat 

dan tidak mengikuti anjuran menyebabkan banyak musuh alami yang 

ikut terbunuh.

3.4. Perubahan Biotipe

Wereng coklat dapat beradaptasi m em bentuk biotipe baru yang 

dapat m enyerang varietas yang sem ula tahan10,42,43 44. Penelitian di 
laboratorium  m enunjukkan  pu la  bahw a w ereng  cok lat dapat 

beradaptasi pada varietas tahan IR56 (VUTW 3), dan dalam tempo 

7-8 generasi mulai mematahkan ketahanan varietas tersebut45.
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VUTW  yang cukup populer dewasa ini adalah IR64 yang dilq^as 

pada tahun 1986 dan C iherang dilepas pada tahun 2000. K edua 

varietas mempunyai gen tahan B phl plus. Ciherang disenangi petani 

karena produksinya m engalahkan IR64 dan rasa nasi enak. Serangan 

w e re n g  c o k la t p a d a  IR 6 4  te r ja d i  d a lam  sk a la  k e c il  se jak  

199424’26’3〇’3i’46 Biotipe w ereng coklat yang menyerang varietas IR64 

diidentifikasi sebagai b io tipe 326 31. Sejak tahun 2008 dilaporkan 

kerusakan IR64 dan Ciherang oleh w ereng coklat biotipe 3 dan 447.

3.5. Penular Penyakit Virus

Wereng coklat tidak hanya m erusak dengan cara mengisap cairan 

tanam an padi hingga tanam an m engering dan m ati (hopperburn), 
tetapi juga  m enularkan penyakit virus kerdil rum put (Grassy Stunt 
Virus) dan kerdil ham pa {Ragged Stunt Virus). Kedua penyakit virus 

ini tidak d^)at dikendalikan sehingga tanaman padi gagal panen. Pada 

2010, seluas 20%  dari total areal tanam an padi yang terserang wereng 

coklat juga teijangkit penyakit kerdil rum put dan kerdil ham pa48.

3.6. Perubahan Iklim

Perubahan  iklim  yang d isebabkan  oleh  pem anasan  global 

berdam pak terhadap pem bahan pola curah hujan dan suhu. Kondisi 

ini m em pengaruhi po la  tanam  dan  iklim  m ikro di sekitar tanam an 

sehingga m enjadi optim al bagi perkem bangan w ereng coklat. A da 

tendensi bahw a pem bahan iklim  m enjadi salah satu faktor pem icu 

peningkatan serangan w ereng coklat di beberapa daerah49.
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IV. TEROBOSAN BIOTEKNOLOGI DALAM 
PENGENDALIAN WERENG COKLAT

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati,

4.1. Perkembangan Bioteknologi Pertanian

Bioteknologi m erapakan ilm u pengetahun dan teknologi yang 

re la tif  baru. Di negara m aju seperti A m erika Serikat， bioteknologi 

berkem bang sejak ditem ukannya teknologi rekombinan D N A pada 

tahun 1980-an. Dalam dua dekade, bioteknologi telah dimanfaatkan 

di banyak negara. Produk bioteknologi antara lain adalah tanam an 

transgenik. Pada tahun 1996, luas areal tanaman transgenik baru sekitar 

1,6 ju ta  hektar yang hanya di tiga negara dan pada tahun 2010 

berkem bang m enjadi 148 ju ta  hektar di 29 negara50.

Produk bioteknologi lainnya adalah varietas unggul yang dihasilkan 

melalui pemuliaan berbasis marka molekuler. Kini teknologi pemuliaan 

berbasis marka molekuler berkembang pesat. Teknologi ini terutama 

digunakan oleh perusahaan benih multinasional untuk menghasilkan 

benih unggul5152,53. Dibanding pemuliaan dengan rekayasa genetika, 

keleb ihan  pem uliaan  berbasis  m arka  m oleku ler adalah tidak 

memerlukan pengkajian keamanan hayati sebelum produk dipasarkan, 

yang um um nya m em erlukan w aktu  lam a dan biaya besar. Produk 

pem uliaan dengan rekayasa genetik  adalah tanam an transgenik, 

sedangkan produk pemuliaan berbasis marica molekuler tet^) dianggap 

produk pem uliaan konvensional. K ini beberapa perusahaan benih 

multinasional memakai teknologi m aika m oleku l^  dalam pemuliaan 

tanam an, terutam a jagung, kedelai, gandum, kanola, sorgum , dan 

padi54.
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D i Indonesia, penelitian bioteknologi tanam an, baik  rekayasa 

genetik  m aupun m arka m olekuler, d im ulai sejak 1990-an dengan 

melibatkan tiga institusi publik. Kini berbagai institusi publik seperti 

Balai B esar di lingkup B adan L itbang Pertanian, Pusat Penelitian 

B ioteknologi LIPI, Balai Pengkajian  dan Penerapan Teknologi, 

Perguruan Tinggi, dan bahkan B U M N  telah m elakukan penelitian 

berbasis bioteknologi pada beberapa kom oditas pertanian55 56.

Sampai saat ini belum  ada produk transgenik yang dihasilkan di 

Indonesia. Beberapa prcxiuk tanam an transgenik seperti padi Bt yang 

dihasilkan oleh Puslit Bioteknologi LIPI57, tebu rendemen tinggi oleh 

PTPN  X I58 dan kentang tahan Phythophthora infestans oleh Badan 

Litbang Pertanian59 telah m em asuki tahap penelitian lapang terbatas 

(LUT) guna m endapatkan data untuk mengkaji keamanan hayati dan 

pelepasan  varietas. P roduk pem uliaan  dengan bantuan  m arka 

m olekuler juga telah dihasilkan pada tahun 2001 oleh Badan Litbang 

Pertanian bergabung dengan A sian  R ice B iotechnology N etw ork 

(ARBN), yaitu varietas padi A ngke dan Conde yang tahan penyakit 

haw ar daun bakteri dengan potensi hasil 7,5 ton G K G per hektar.

K esuksesan im plem entasi teknologi m arka m olekuler dalam  

pemuliaan benih unggul terutama ditunjukkan oleh perusahaan benih 

multinasional. Perusahaan Keygene di Belanda,*misalnya, pada tahun 

1996 berhasil m erakit tanam an lettuce tahan aphid. Pem uliaan 

dilakukan dengan bantuan m arka m olekuler dengan m enyilangkan 

varietas unggul lettuce rentan aphid dengan lettuce liar tahan aphid60. 

K isah sukses lainnya adalah pem uliaan  kedelai tahan nem atoda 

Heterodera glycines dan kedelai tahan  Phytophthora sojae o leh 

perusahaan Pioneer Hi-Bred di A m erika Serikat53.

Kesuksesan ponuliaan tanaman dengan bantuan m aika molekuler 

tidakhanyadipm)ldipenisahanmultinasional, tet^)i juga institusi publik 

nasional dengan bantuan institusi regional. Hal ini ditunjukkan oleh
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program  perakitan varietas hibrida pearl millet HHB67 tahan downy 
mildew  yang dilepas di India pada tahun 2005. Program  ini adalah 

hasil keija sama antara John Innes Center di Inggris dengan ICRISAT. 

Pada tahun 2008 luas areal pertanam an varietas hibrida pearl millet 
H H B67 di India baru sekitar 300 ribu hektar， dan pada tahun 2009 

meningkat menjadi 500 ribu hektai^1.

Peneliti Indonesiabersama dengan peneliti lainnya di IRRI, Filipina, 

telah  berhasil m em uliakan varietas IR64 yang sem ula tidak tahan 

rendam an menjadi tahan rendaman hanya dalam tempo tiga tahun62.

4.2. Manfaat dan Tantangan Pemuliaan dengan Marka 
Molekuler

Dalam beberapa dekade terakhir pemuliaan tanaman padi dengan 

cara konvensional telah menghasilkan berbagai varietas unggul yang 

berperan penting dalam  m eningkatkan produksi beras di Indonesia. 

Perkem bangan Iptek m akin  m em buka kesem patan bagi pem ulia 

tanaman menggunakan teknologi m arka molekuler untuk membantu 

m erakit varietas unggul padi. Perlu diketahui, teknologi m arka 

m olekuler tidak dapat berdiri sendiri, tetapi hanya m em bantu teknik 

pemuliaan konvensional agar menjadi lebih efisien.

Teknologi pemuliaan dengan bantuan markamolekuler m m punyai 

kelebihan dibandingjkan dengan pemuliaan konvensional60 63 antara lain:

1 • Teknologi marka molekuler d^)at meningkatkan reliabilitas. Hasil 

seleksi pem uliaan konvensional berdasarkan fenotipe yang 

dipengaruhi oleh lingkungan dan interaksi antar-alel. Dengan marka 

m olekuler, efek lingkungan, pleio tropi, dan epistatis dapat 

dihindari.
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2. D engan m arka m olekuler, seleksi dapat dilakukan pada saat 

tanam an m asih kecil, sehingga sangat m em bantu terutam a jik a  
sifat yang diinginkan hanya dapat dilihat apabila tanaman sudah 

dalam fase generatif.

3. Teknologi m aricamolekuler dapat m endeteksi hasil persilangan 

yang linkage drag (sifat yang tidak diinginkan sangat dekat dan 

era t te rk a it dengan  sifa t d iing inkan). D engan  pem uliaan  

konvensional, dalam satu kali persilangan akan membawa ribuan 

gen. N am un dengan teknologi m arka m olekuler, seleksi dapat 

dilakukan lebih selektif sehingga cepat diketahui hasil persilangan 

dengan gen-gen pem baw a sifat yang diinginkan saja*

4. Teknologi marica molekular dapat m embedakan hasil persilangan 

antara yang hom ozigot dan heterozigot.

5. Dengan teknologi m arka m olekuler dapat dilakukan pyramiding 
resistance dengan tepat dan cepat, karena introgresi m asing- 

masing gen pada hasil persilangan dapat ditelusuri.

M anfaat pemuKaan dengan bantuan marica m olekuler hanya bisa 

didapatkan apabila tantangan di bawah ini dapat di atasi:

1 • Investasi perm ulaan sangat besar, baik  dalam  hal SDM  terlatih 

m aupun fasilitas. SDM  tersebut diperlukan dalam jum lah banyak 

untuk proses seleksi dan analisis data molekuler. Fasilitas yang 

diperlukan adalah laboratorium  yang m em enuhi syarat dan

dilengkapi dengan peralatan canggih dan rum ah kaca yang dapat 

memuat hasil persilangan yang banyak. Di samping itu diperlukan 

software dan peralatan yang otom atis dan robotik  yang dapat 

membantu analisis hasil seleksi sehingga dapat dilakukan dengan 

cepat.

2. Program  pem uliaan  spesifik  kom oditas yang kuat {strong 
breeding program) d iperlukan un tuk  im plem entasi program
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pemuliaan berbasis m aika molekuler. Teknologi marica molekuler 

tidak untuk m o i^an tik an  teknologi pemuliaan konvensional, tetapi 

hanya membantu sehingga hasilnya lebih akurat, efisien, dan cepaL 
Dalam hal ini diperlukan sistem pemuliaan konvensional yang telah 

beijalan dengan baik yang kem udian dilengkapi dengan sistem 

pemuliaan molekuler.

3. Memerlukan sumber plasma nutfah yang sangat banyak sehingga 

d apa t m em ilih  te tu a  d engan  s ifa t yang  d iin g in k an  dan 

m em ungkinkan dilakukan seleksi terhadap hasil persilangan 

dengan m aika molekuler.

4. Memerlukan koleksi marica molekuler dalam jumlah banyak yang 

terkait dengan sifat yang diinginkan.

5. M em erlukan sistem  pem eliharaan tanam an di rumah kaca agar 

tanaman tumbuh cepat dan subur, sehingga dalam satu tahun dapat 

dilakukan penanam an 3-4 kali.

6. Penelitian berbasis m aika molekuler umumnya bersiklus singkat 

karena dilakukan pada tahap molekul. Oleh sebab itu, penelitian 

bersifat dinam is dan fleksibel. Penelitian berbasis bioteknologi 

m em erlukan bahan kim ia yang beragam dan biasanya berum ur 

pakai pendek. O leh sebab itu, sistem  pengadaan bahan kim ia 

juga harus cq)at dan fleksibel.

4.3. Terobosan Teknologi Marka Molekuler dalam 
Pengendalian Wereng Coklat

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati,

Teknologi m arka m olekuler dapat dipakai dalam pengendalian

wereng coklat yang dapat berad^ tasi dengan varietas tahan, sehingga

kegiatan pemuliaan perlu secara teras-menerus untuk menghasilkan
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varietas tahan yang sesuai dengan b io tipe w ereng coklat yang 

berkem bang di lapangan. Berikut disajikan pendekatan penelitian 

wereng coklat, baik dari segi pem uliaan tanam an m aupun penelitian 

perkem bangan populasi wereng coklat.

4.3.1. Pendekatan Konvensional

P erakitan  V U T W  pada aw alnya d ilakukan  dengan teknik  

pemuliaan konvensional6. Dengan teknik ini dibuat banyak kombinasi 

persilangan sehinggamenghasilkan puluhan ribu materi hasil persilangan 

yang harus d iseleksi selam a beberapa generasi tanam an. Seleksi 

dilakukan berdasarkan m arka m orfologi (fenotipe). B iasanya hasil 

persilangan diseleksi secara m assal di rum ah kaca dengan infestasi 

buatan dan kemudian tanaman diberi skor berdasarkan ketahanannya 

terhadap wereng coklat yang diinfestasikan.64,65 66 Sejalan dengan itu, 

juga  dilakukan seleksi di lapangan untuk aspek agronom i term asuk 

potensi hasil.

Puluhan varietas tahan wereng coklat telah berhasil dirakit dengan 

cara konvensional, namun hanya beberapa yang dikembangkan petani, 

antara lain PB26, PB36, PB42, Cisadane, IR64, dan Ciherang. Kini 

V U TW  tersebut telah rentan terhadap wereng coklat. Wereng coklat 

mampu beradaptasi membentuk biotipe baru yang dapat mematahkan 

ketahanan tanam an1617. Untuk identifikasi biotipe dilakukan infestasi 

w ereng coklat pada  satu set varietas padi pem beda {differential 
varieties). Kem udian berdasaikan perbedaan reaksi tanaman terhadap 

infestasi wereng coklat tersebut dapat ditentukan biotipe/populasi

wereng coklat67 68\  Dengan cara itu tidak tergambar jelas beda antara 

satu biotipe dan biotipe lainnya.
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4.3.2. Pendekatan Marka Molekuler

Teknologi maikamolekulerdapat dipakai untukpanuliaan varietas 

tahan wereng coklat. K ini telah dilakukan pem etaan m olekuler dari 

gen B ph (gen tahan w ereng coklat) dan telah diidentifikasi 21 gen 

tanaman padi tahan wereng coklat. Dengan bantuan maika molekuler, 

sebagian besar gen-gen tahan tersebut telah dipetakan letaknya pada 

c/iram osowe padi tahan w ereng coklat69. Beberapa gen tahan yang 

telah dipetakan berasal dari jen is  padi liar seperti O. officinalis, O.
dan beberapa diantaranya telah dimasukkan ke dalam 

tanaman padi domestik/kultivasi69.

Di Indonesia telah dilakukan uji ketahanan berbagai jen is padi 

liar dan b e b e r^ a  diantaranya tahan terhadap populasi/biotipe wereng 

coklat70. Informasi tentang pem etaan gen tahan dan ketahanan jenis 

padi liar terhadap wereng coklat diperlukan dalam perakitan varietas 

tahan dengan bantuan m arka molekuler. Penelitian di Thailand pada 

tahun 2009 telah berhasil mengintrogresikan gen tahan wereng coklat 

Bph3 ke dalam varietas padi populer Jasmin dalam tempo tiga tahun. 

Im plikasinya, varietas Jasm in yang sem ula rentan m enjadi tahan 

terhadap w ereng coklat.71

Varietas IR64 dan Ciherang telah rentan terhadap wereng coklat. 

Dengan bantuan teknologi m arka m olekuler, kedua varietas dapat 

dim uliakan kem bali dengan m em perbaiki ketahanannya terhadap 

wereng coklat dengan m enam bah gen Bph3 dan gen tahan wereng 

coklat lainnya.

Pada akhir2009 telah dilq^as varietas Inpari 13 yang dinilai tahan 

wereng coklat. Varietas IR64, Ciherang, dan Inpari 13 mempunyai 

gen tahan yang sama^ berasal dari B phl plus72. Oleh sebab itu, Inpari 

13 dikhaw atirkan akan bernasib sam a dengan IR64 dan Ciherang 

jika  tidak diperbaiki ketahanannya terhadap wereng coklat.
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Penelitian struktur populasi serangga ham a dengan teknologi 

m arka m olekuler telah  dilakukan pada beberapa ham a tanam an12. 

Penelitian populasi wereng coklat berbasis m arka molekuler sebelum 

tahun 2005 sangat terbatas73. K ini telah tersedia 37 sekuen EST  

{Expressed Sequence Tags) dari gen-gen yang terekspresi pada 18 

jaringan tubuh w ereng coklat.74 Sekuen tersebut dapat dimanfaatkan 

untuk membuat m aika mikrosatelit, yang potensial digunakan sebagai 

DNA fingerprint w ereng coklat untuk mempelajari struktur populasi 

dan pola penyebarannya.

V. ARAH DAN STRATEGI PENGEMBANGAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati,

A gar p engendalian  berdasarkan  konsep  PH T  tetap  dapat 

berperan maksimal m aka arah dan strategi pengendalian dan penelitian 

w ereng coklat perlu  d ite tapkan  untuk  m endukung tercapainya 

swasembada beras berkelanjutan.

5.1.Arah Pengembangan

PH T m erupakan pendekatan pengendalian wereng coklat yang 

terbukti dapat m enurunkan populasi pada  tahun 1970-an. K arena 

VUTW  merupakan komponen utam a PHT dan wereng coklat m am pu 

beradaptasi pada V U TW  m aka pendekatan pengendalian ke depan 

diarahkan pada PH T padi secara komprehensif, diantaranya menanam 

V U TW  yang dapat m enekan  populasi w ereng coklat yang sedang 

berkembang di lapangan. Oleh sebab itu, VUTW  harus dirakit terus- 

menerus dan studi populasi w ereng coklat juga  harus berkelanjutan, 

kedua kegiatan ini d ilaksanakan dengan bantuan teknologi m arka 

molekuler.
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5.2. Strategi Pengembangan

1 • Pem buatan program  pem uliaan silang-balik (Jbackcross) padi 

tahan w ereng coklat dengan m elengkapi program  pem uliaan 

konvensional dengan teknologi marica molekuler.

2. Peningkatan kerja sama dalam negeri maupun luar negeri terutama 

antara peneliti BB-Padi dan BB-Biogen dengan IRRI dan lembaga 

penelitian padaperusahaan swasta multinasional seperti Monsanto, 

Syngenta, dan D upont serta lem baga riset publik yang telah 

berhasil memanfaatkan teknologi molekuler.

3. Peningkatan kuantitas dan kualitas SDM , baik untuk seleksi 

dengan m arka m orfologi (seleksi pemuliaan konvensional) dan 

seleksi berbasis marica molekuler maupun pemeliharaan tanaman 

di rum ah kaca, analisis data (bioinform atik), dan m anajem en 

penelitian.

4. Peningkatan fasilitas penelitian seperti laboratorium  dengan 

peralatan yang diperlukan, rum ah kaca, dan sistem pengolahan 

data.

5. Pengembangan koleksi plasma nutfah padi untuk tetua persilangan 

m elalui kerja sam a dengan IRRI dan NARs dari negara-negara 

produsen utam a padi. ’

6. Pengembangan koleksi m arka m olekuler untuk identifikasi dan 

seleksi tanaman serta identifikasi populasi wereng coklat dengan 

m em anfaatkan database dan pustaka yang telah ada.

7. Modifikasi sistmi pengadaan bahan, sesuai dengan ritme penelitian 

berbasis m arka molekuler.
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VI. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
KEBIJAKAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati,

Berdasarkan uraian  di atas dapat ditarik  beberapa kesim pulan 

dan implementasi kebijakan pengembangan teknologi marka molekul^.

6.1. Kesimpulan

1.

2 .

Serangan w ereng coklat dipengaruhi oleh teknik budi daya, 

terutam a penanam an varietas rentan dan tanam  tidak serempak. 

Peningkatan serangan akhir-akhir ini ju g a  disebabkan oleh  

perubahan iklim.

Faktor ekobiologis w ereng coklat seperti um ur pendek, daya 

reproduksi tinggi, kem am puan m igrasi tinggi, dan kem am puan 

beradaptasi dengan  V U T W  dan  insektisida m enyebabkan 

serangan wereng coklat cepat m eluas dan sulit dikendalikan.

3.

4.

5.

6.

Pemuliaan tanaman berbasis marka molekuler telah dilakukan oleh 

banyak perusahaan benih multinasional dan telah menghasilkan

B eberapa institusi pub lik  yang bekeijasam a dengan institusi 

regional ju g a  te lah  berhasil m enggunakan teknologi m arka 

molekuler dalam program pemuliaan tanaman.

Pemuliaan konvensional telah berhasil merakit beberapa VUTW， 
teknologi marica m olekuler dapat m em bantu proses pem uliaan 

sehingga menjadi lebih efisien.

Teknologi marka m olekuler berpotensi membantu peneliti dalam 

meixq)elajari populasi^biotipe wereng coklat di l^angan , yang sulit 

dibedakan dengan teknik konvensional.
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6.2. Implikasi Kebijakan

1. Revitalisasi lem baga penelitian  dengan pem buatan program  

pemuliaan yang kuat antara pemulia padi, peneliti hama dan peneliti 

biologi molekuler. Revitalisasi ini ju g a  m em butuhkan SDM  

bermutu dan fasilitas yang mendukung program pemuliaan yang 

dibuat.

2. Pengembangan keij a sam a penelitian dan alih teknologi antara 

perusahaan benih m ultinasional yang telah sukses m enerapkan 

teknologi marka molekuler dengan institusi publik untuk membuat 

program dan m eningkatkan k ^ a s ita s  SDM.

3. Memperlancar penelitian beibasis bioteknologi dengan modifikasi 

sistem pengadaan bahan penelitian agar dapat mengakomodasi 

penelitian bioteknologi yang bersifat dinamis dan fleksibel.

4. M empercepat m em peroleh inovasi pengendalian wereng coklat 

melalui modifikasi peraturan keqa sama penelitian dalam dan luar 

negeri.

VII. PENUTUP

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati,

Peran bioteknologi, baik melalui rekayasa genetika maupun maika 

molekuler, terbukti dapat m eningkatkan produksi pangan di negara 

lain. Di Indonesia, teknologi tersebut ju g a  perlu digunakan untuk 

m endukung upaya pencapaian swasembada pangan berkelanjutan. 

D engan berkem bangnya bioteknologi, kita hendaknya tidak hanya 

sebagai pasar dan penonton, tetapi juga sebagai pemain penentu. Oleh 

sebab itu diperlukan kom itm en yang kuat dari pem erintah untuk 

mewujudkan harapan itu.
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UCAPAN TERIMA KASIH

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati,
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77. N urlian i B erm aw ie , A,H, Bahagiawati, K arden  M ulya, 

Budihardjo S, E. Juliantim, Syahyuti, Erizal, Hasnam, M. Herman 

dan Y. A ndi Trisyono. 2003. P erkem bangan dan dam pak 

p e le p a sa n  p ro d u k  rekayasa  g e n e tik  (P R G ) dan  p ro d u k  

kom ersialnya (kasus kapas B olgard dan kedele im por). Balai 

Penelitian  B ioteknologi dan Sum berdaya G enetik Pertanian, 

Proyek N asional B iosafeti Fram ew ork GEF-UNEP, KLH. 54 

halaman beserta lampiran-lampiran.

78. Bahagiawati, H. Rijzaani，M. Iman，Ham oto, T.R Priyatno, dan 

H. Purwanti. 2003. Konfirmasi virulensi beberapa isolat Bt lokal 

yang m engandung gen cry terhadap ham a tanam an. Prosiding 

Sem inar H asil Penelitian Rintisan dan Bioteknologi Tanaman, 

Bogor, 23-24 Septem ber 2003:309-317.

79. Rijzaani, H. dan Bahagiawati. 2003. Ekstraksi DNA Bacillus
thuringiensis iso lat local yang m engandung gen c ry l untuk 

pembuatan pustaka plasmid. Prosiding Seminar Hasil Penelitian 

Rinstisan dan Bioteknologi Tanaman，Bogor，23-24 September 

2003:318- 327. ,

80. M uharsini, S., A.H. Wardhana, H. Rijzaani dan B. Amirhuseln. 
2004. K arakterisasi isolat Bacillus thuringiensis dari beberapa 

daerah di Jaw a dan Sulawesi Selatan untuk kontrol biologi lalat 

m yasis Chrysomya bezziana. Jum al Ilm u Tem ak dan Veteriner 

8 (4): 256-263.

81. Tasliah, T. H adiarto dan B ah ag iaw ati. 2004. Pengelom pokan 
tetua padi hibrida berdasarkan analisis RA PD-PCR. Penelitian 

Pertanian 23(3): 137-142.

82. B a h a g iaw a ti, A .H . dan Buang A bdullah. 2004. K etahanan 

beberapa galu r padi terhadap w ereng  coklat {Nilaparvata 
lugens). P E R IP I, 5-7  A gustus 2004 . M en u ju  In d o n es ia  

bersw asem bada varietas unggul. Hal 150-152 +  lampiran.
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83. Buang Abdullah, TS Silitonga, Bahagiawati dan A. Nasution.

2004. Wild species o f  rice s/?/?) a source ofbiotic resistance

genes: Benefits for rice breeding program in Indonesia Prosiding 

Sim posium  PERIPI, 5-7 A gustus 2004. M enuju Indonesia 

berswasem bada varietas unggul: 153-162.

84. Bahagiawati A., R.E. Shade, H. Koiwa, P.M. Hasegawa, R. A. 

Bressan，L.L. M urdock and K. Zhu-Salzman. 2004. Soyacystatin 

inhibits proteolysis o f  a-amylase inhibitor and potentiates toxicity 

against cow pea w eevil， mflcw/fl/ey Journal 

Economic Entomology 97(6): 2095-2100.

85. Bahagiawati, A. 2004. Perakitan tanaman transgenik tahan ham a 

Jum al Litbang Pertanian. 23(1): 1-7.

86. Bahagiawati, A. 2005. Current satus o f  genetically modified fcxxl 

(GM F) regulation and testing capability in Indonesia. A  country 

report p resented  at the second A SEA N  m eeting  o f  GM F 

N etw ork, Singapore, 17-18 May, 2005. 8pp.

87. Bahagiawati dan Habib Rizjaani. 2005. Pengelompokan biotipe 

w ereng coklat berdasarkan RAPD-PCR. Hayati 25 (1): 1-6.

88 . Bahagiawati, A.. 2005. Toksisitas soyacystatin N , sebuah 

rekombinan cysteine proteinase inhibitor terhadap ham a gudang 

Callosobruchus maculatus. P ro sid in g  sem inar nasional 

Perhimpunan Bioteknologi Pertanian Indonesia: 29-35.

89. Bahagiawati. 2005. Isolasi dan purifikasi inhibitor a-amylase dari 

biji kacang Phaseolns vulgaris. Jum al Agrobiogen 1(1): 7-12.

90. Bahagiawati, E.M . Septiningsih, M. Yunus, J. Prosetiyono, A. 

D adang dan Sutrisno. 2005. Aplikasi m arkah m olekuler untuk 

verifikasi genetik varietas sayuran komersil. Jum al Hortikultura 

15(3): 153-159.
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91. A prizal Zainal dan B ah ag iaw ati. 2005. Pengelom pokan tetua 

padi hibrida berdasarkan sifat-sifat m orfologi dan RAPD-PCR. 

Zuriat 16(1): 9-21.

92. B ah ag iaw ati. 2005. D am pak tanam an transgenik B t terhadap 

populasi serangga pengendali hayati. Jumal Agrobiogen 1(2): 76- 

84.

93. B ahag iaw ati, D  Buchari, N urindah, H  Rizjaani, D  W  Utam i, B 

Sahari. 2006. Struktur populasi Trichogrammatoidea armigera, 
parasitoid telu r Helicoperva armigera berdasarkan analisis 

RA PD-PCR. Agrobiogen 2(2): 52-59.

94. B ahagiaw ati, E.M. Lokollo, Supriyati, Sutrisno. 2006. Estimasi 

B iaya penelitian tanam an transgenik dan biaya regulasi untuk 

persetujuan pelepasan kom ersil di Indonesia. Laporan A khir 

Projek Keijasam a International Food Policy Research Institute- 

Program  for B iosafety System  dengan BB-Biogen. N askah 

disajikan pada ''International Sem inar on Status and Prospect o f  

the M odem  Biotechnology Product: Research and Development, 

Regulation and Intellectual Property R ighf9 BB-BIOGEN, Bogor 

23-24 August 2006 .32  hal.

95. B ahagiaw ati dan H. Rijzaani. 2006. Karakterisasi populasi hama 

padi wereng coklat (Nilaparvata lugens) yang^menyerang varietas 

padi IR64. P rosiding sem inar nasional Entom ologi dalam  

perubahan lingkungan dan sosial, Bogor, O ktober 2004 :427- 

436.

96. B a h a g iaw a ti, A ., R ichard E. Shade, H isashi K oiw a, Paul M. 

Hasegawa, Ray A. Bressan, Larry L. M urdock and Keyan Zhu- 

Salzman. 2007. Protease Inhibitors from  Several Classes Work 

Synergistically Against Callosobruchus maculatus. Journal o f  

Insect Physiology 53:734-740.
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97. Bahagiawati dan Sutrisno. 2007. Pem anfaatan tanam an hasil 

rekayasa genetika: status, regulasi dan m etode deteksi di 
Indonesia. Agrobiogen 3(1): 40-48.

98. Jose Falck-Z epeda, J. Yarobe, A. M analo, G. R am on, A. 

Bahagiawati, E.M. Lokollo, Sutrisno, Supriyati, R Zambrano. 

2007. The Cost o f  Com pliance w ith B iosafety Regulations in 

Indonesia and The Philippines’’， presentation as a Selected Paper 

at the2007American Agricultural Economics Association (AAEA) 

Annual M eeting in Portland, Oregon, July 29 -  August 1,2007. 

42pp.

99. Bahagiawati. 2008. Bioteknologi Pertanian. M ajalah Gatra No. 

30. Tahun XIV. 5-11 Juni 2008:36-37.

100. Bahagiawati dan M . Herm an. 2008. Isu dan fakta tentang 

tanam an produk bioteknologi. Balai B esar Penelitian dan 

Pengem bangan B io tekno log i dan Sum berdaya G enetik  

Pertanian. Badan Litbang Pertanian, Departemen Pertanian. 17 

hal.

101. Bahagiawati dan M. Herm an. 2008. Peraturan perundang- 

undangan tentang keam anan produk bioteknologi dan status 

perakitan tanam an produk bioteknologi di Indonesia. Balai 

B esar P ene litian  dan Pengem bangan B io teknologi dan 

Sum berdaya G enetik  Pertanian. Badan Litbang Pertanian, 

Departemen Pertanian. 14 hal.

102. Bahagiawati. 2008. D apatkah bioteknologi m endukung 

program  ketahanan pangan? W arta Biogen. Balai B esar 

Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumberdaya 

Genetik Pertanian 4 (3): 1 -4 /
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103. Bahagiawati,A, EmaM ariaLx)kollo, Supriyati and Sutrisno. 

2008. The cost o f  research and developm ent for producing a 

transgenic crop and its b iosafety regulation com pliance in 

Indonesia. Asian Biotechnology and Development Review 11 

(1): 79-117.

104. Bahagiawati. 2009. Bioetika: konservasi serangga dan tanaman

transgenik tahan hama. Prosiding Sem inar Nasional Bioetika 

Pertanian 'T in jauan  bioetika m enuju pertanian berkelanjutan 

yang selaras dengan alam^ Bogor, Mei 29,2008. Badan Litbang 

Pertanian bekeijasam a dengan Kedeputian Bidang D inam ika 

M asyarakat dan Kom isi Bioetika Nasional.

105. Bahagiawati, H. Rizjaani dan A. Sibuea. 2009. Toksisitas isolat-

isolat Bacillus thuringeinsis yang m engandung gen C ry l A  

terhadap ham a penggerek batang jagung, O伽  
Guines. Jum al Biologi Indonesia 6(1): 97-106.

106. Bahagiawati. 2010. Si Cokelat M enyerang Kembali. M ajalah

Gatra.No. 35 Tahun XVI. 8-14 Juli hal 34.

107 Bahagiawati. 2011. Peran m arkah m olekuler dalam  perbaikan 

tanam an. Sinartani Edisi 16-22 M aret 2011. No. 3397 Tahun 

XLL

108. Bahagiawati. 2011. Plot Refugi untuk Pengelolaan Resistensi 

Hama terhadap Tanaman Transgenik Bt. Jumal Agrobiogen 7 0 )  

{inpress akan terbit O ktober 2011).
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TRAINING /WORKSHOP DI LUAR NEGERI 
SERTA DELEGASI RAPAT INTERNATIONAL

1 • On the job Training di International di International Rice Research 

Institute, Los Banos, Philippines, mengenai penelitian ketahanan 

tanam an padi trhadap wereng coklat pada tahun 1986

2. Traning di C enter o f  International Project o f  the U SSR  State 

Com m ittee for Science and Technology5’ di R usia m engenai 

pengendalian hayati ham a tanaman pada tahun 1987

3. Short term  training di Central Tuber Crops Research Institute, 

Trivandrum, Kerala, India, mengenai International training course 

on “Integrated control o f  sweetpotato weevil” pada tahun 1989.

4. Pendidikan dan latihan bioteknologi untuk perbaikan tanaman, 

Balai Latihan Pegawai Pertanian, Cihea pada tahun 1993

5 • long-tom  training program mengenai tansformasi tanaman jagung 

dengan gen dari Bacillus thuringiensis cry 1A  di ICI Seeds, 

Slater, Iowa, U SA  pada tahun 1994

6 . Radiation Safety Orientation Training, West Lafayette, Indiana, 

USA, January 9 ,1996

7. Purdue University Pest control Conference, Jan 10-14,2000

8 . General m eeting o f  international m eeting o f  the international 

program in rice biotechnology, Phuket, Thailand, September 20- 

2 4 ,1 9 9 9

9. Training for M icroarray Bioinformatics workshop n ： Gene array 

qjplication and candidate gene identification in rice and otho* cereal 

crops, IRRI, Philippines padaD ec 2 -5 ,2002
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10. Workshop on Technical Cooperation and Information Exchange 

on Safety A ssessm ents in  A griculture Biotechnology，Taipei， 
Agustus 26- Septem ber 4 ,2002

11. Workshop in Biotechnology awareness and risk communication, 

Bogor, 2002

12. APEC Conference and Training on Cultivation o f  Agricultural 

Biotechnology Crops in Center o f  Origin, M exico City, M exico, 

Nov. 5-8, 2003

13. D elegasi Indonesia untuk pertem uan 2nd A SEA N  G enetically 

M odified Food Testing Network, 17-18 Mei 2005 di Singapura

14. K etua  D elegasi Indonesia  un tuk  pertem uan  3rd A S E A N  

Genetically M odified Food Testing Networic, 9-10 M ei 2006 di 

Bangkok, Thailand.

15. K etua  D elegasi Indonesia  un tuk  p ertem uan  4 th A S E A N  

Genetically M odified  Food Testing Netw ork, 17-18 M ei 2007 

di Hanoi, Vietnam.

16. Biosafety Training o f  Trainer Program， East Lansing，M ichigan， 
July 22-A ugust 31,2007.

17. Regional Sym posium  and Training workshop on sam pling and 

detection m ethods for genetically modified seed, grain and food. 

M arch 27-29 ,2008  di Singapura.

18. D elegasi Indonesia untuk pertem uan 5th A SEA N  G enetically 

M odified Food Testing Netw ork, 21-22 M ay 2008 di B andar 

Seri Begawan, Brunei Darussalam.

19. APEC Policy Round Table I on Low Level Presence o f  Products 

o f  Agricultural Biotechnology in Food. 17-18 February 2009 di 

Singapura.
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20. APEC Policy Round Table II on Low Level Presence o f  Products 

o f  Agricultural Biotechnology in Food. 17-18 February 2009 di 

Singapura.

21. D elegasi Indonesia untuk pertem uan 6 th A SEA N  G enetically 

M odified Food Testing Network, Mei 2009 di Jakarta, Indonesia

22. APEC Policy Round Table II on Lx)w Level Presence o f  Products 

o f  A gricultural B iotechnology in Food. July  13-14, 2009 di 

Sing^Dura.

23. M enghadiri FAO Regional Biosafety W orkshop, 30 Novem ber 

- 6  Decem ber 2009, Bangkok, Thailand.

24. Delegasi Indonesia untuk pertem uan Technical Conference on 

Agricultural Biotechnologies in developing countries: options and 

opportunities in crops, livestack, fisheries and agro-industry to 

face the challenges o f  food security  and clim ate change. 

Guadalajara, M exico, M arch 1-4,2010.

25. K e tu a  D elegasi Indonesia  un tuk  pertem uan  7th A S E A N  

G enetically M odified Food Testing Network, 18-19 Mei 2010 

di Kuala Lumpur Malaysia*

26. APEC round table discussion on Lx>w Level Presence o f  Products 

o f  A gricultural B iotechnology in  Food dan A PEC High Level 

Policy Dialogue on Agricultural Biotechnology, Sapporo, Hokaido, 

Japan, 27-30 May, 2010.

27. W orkshop o f  2nd EU _A SEA N  Regional N etw ork M eeting on 

GM O Analysis, 9-10 June 2010 di Singapura.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. KETERANGAN PERORANGAN

1. Nam a lengkap

2. Tempat/Tanggal lahir

3. A nak ke

4. N am a ayah kandung

5. N am a Ibu Kandung

6 . Nam a Instansi

7. Judul Orasi

8 . Bidang Penelitian

9. N o.SK  Pangkat IV/e

10. No SK Fungsional

Dr. Ir. Bahagiawati A.H., M Sc 

Tg pinang, 11 Januari 1956 

11 dari 11 

AmirHusin

Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Bioteknologi 

dan Sumberdaya Genetik 

Pertanian, Badan Litbang 

Pertanian, Kementerian Pertanian 

Kontribusi M arka M olekuler 

Dalam Pengendalian Wereng 

Coklat.

Bioteknologi Pertanian 

K epres No. 44/K  Tahun 2010 

Kepres N 0 .88/M  Tahun 2010
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B. PE N D ID IK A N  F O R M A L

No. Jenjang N am a Sekolah Tempat/

K ota

Tahun

lulus

1. SD SR Negeri V E Tgpinang 1968

2 . SMP SM P Negeri n Tgpinang 1971

3. SMA SM A Negeri I Tgpinang 1974

4. SI Fak Pertanian, 

Univ. Udayana

Denpasar 1981

5. S2 Dep. Entomology, 

Purdue University

W  Lafayette, 

Indiana, USA

1992

6 . S3 Dep. Entomology, 

Purdue University

W  Lafayette, 

Indiana, USA

2000

P E N D ID IK A N  N O N  F O R M A L

N o Tempat Jenis pendidikan/training Tahun

1. Philipina on-the-job training on plant resistance 

to brow n planthpper
1985

2 . Rusia Plant pest control with natural enemies 1987
3. India iitem ational training course on integrated 

control o f  sweet potato weevil
1989

4. USA Maize transformation with cry gene 1993

5. Taipeh Biosafety assessment on ag-biotech 2002
6 . Philipina Bioinfonnatics 2002
7. Mexico Cultivation o f  Agricultural Biotechnology 

Crops in Center o f  Origin
2003

8 . USA Biosafety Training ofTrainer Program 2007
9. Singapura Sampling and detection mehods for GM O 2008
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C. RIWAYAT JABATAN FUNGSIONAL PENELITI

N o Jenjang Jabatan TM T Jabatan

1. Ajun Peneliti M uda 1 April 1987

2 . Ajun Peneliti Madya 1 M aret 1989

3. Peneliti M uda 1 O ktober 1990

4. Peneliti M adya 1 M aret 1994

5. Ahli Peneliti M uda 1 Agustus 2002

6 . Ahli Peneliti Madya lF e b u a r i2 0 0 5

7. Ahli Peneliti Utama 1 Febuari 2007

D. RIWAYAT KEPANGKATAN

No. Pangkat/Golongan Berlaku TM T

1. Calon Pegawai Negeri Sipil (IHa) 1 M aret 1983

2 . Penata M uda (EHa) 1 Juli 1984

3. Penata M uda Tk. I (Hlb) 1 April 1987

4. Penata (Hie) 1 April 1989

5. Penata Tk I (IHd) 1 O ktober 1991

6. Pem bina (IVa) 1 O ktober 1993

7. Pem bina Tk I (IVb) 1 O ktober 1995

8 . Pem bina U tam a M uda (IVc) 1 O ktober 2004

9. Pem bina U tam a M adya (IVd) 1 April 2007

10. Pem bina U tam a (IVe) 1 April 2010
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E. PU B L IK A S I IL M IA H

N o. Kualifikasi Jumlah

1. P^iulis tunggal 34

2 . Penulis utama 46

2 . Menulis bersama penulis lainnya 28

Jumlah 108

No. Bahasa Jumlah

1. Bahasa Indonesia 86
2 . Bahasa Inggris 22

Jumlah 108

F. P E M B IN A A N  K A D E R  IL M IA H

N o N am a PT tem pat m em bim bing S 1 dan S2 Tahun

i . Institut Pertanian Bogor, Bogor 1983-1989

2003-2006
2 . Universitas Islam Nusantara, Bandung 1987-1989

3. Universitas Pakuan, Bogor 1987-1988
4. Universitas Udayana, Denpasar 1985-1987

2005-2006
5. Universitas Indonesia, Depok 2001-2003

N o N am a PT tem pat m engajar Tahun

1. Institut Pertanian Bogor, Bogor 2001-2003
2 . Universitas Udayana, Denpasar 2003
3. Universitis Indonesia, Depok 2003
4. Universitas Atmajaya, Jakarta 2006
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G  PE N G H A R G A A N

No. Nam a /Jenis penghargaan Tahun

1. The honor Society o f  Agriculture: 

Outstanding A:hievement o r Service to  

Agricultural Science from Gamma Sigma 

Deka, Purdue University

1992

2 . Peneliti Berprestasi-Menteri Pertanian RI 2004

H. O R G A N ISA SI P R O F E S I

N o. N am a Organisasi Jabatan Tahun

1. Perhimpunan Entomofogi 

Indonesia (PEI)

Anggota 1981-

sekarang

2 . Entomological Sociaty 

o f  America (ESA)

Anggota 1990-2000

3. Perhinpunan Bioteknologi 

Indonesia (PBI)

Anggota 1998-

sekarang

4. Perhinpunan Mikrobiologi 

Indonesia (PERMI)

Anggota 2002 -

sekarang
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